Ngandong merupakan nama: sebuah desa di tepian
Bengawan Solo dalamwilayah Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Desa
yang terletak jauhdiipedalaman, 8i tengah-tengah hutan jati ini,

selain fosil manusia, penemuan lain dari Ngandong adalah

sisa budaya berdpa alat-alat serpih, bola batu dan alat-alat tulang: ~ 23

Khusus mengenai alat-alat tulang menjadi sangat penting karens

a y menjadi dikenal para limuwan berkat penemuan fosli-fosll manusia hingga saat inl merupakan alat tertua dar hu’jﬂava: alat tulang di
F_ purba. Bermilla pada tahuniS3l, ketika' ler Haar mengadakan Indonesia. Ngandong memang sefalu menjadi kontroversial karena
pemetaan di d.aérah fni; di Benpawan sala pada suatu meander kehemdaan alat-alat tu!ang tersebut ciu'agukan oleh sebagian

.t sungai, telah ditemukan endapan teeasyang menganchng fosil-fosil kalangan -;ﬁhagai produk mandsia Hgandong Penelitian terhadap
vertebrata. Pada.tabun itbuga dia mengadakan penggalian dan situs Int menjadi sangat penting dilanjutkan untuk nmendapat
— berlangsung hinggd Desember 1988, Sebelos tengkorak manusia kepastian tentang pertanggalan dan budayanya, Aspek kontekstual

s = purba dan 2 tibie ditemuken di dalamnya, "yang kemudian di tokasi penemuan menunjukkan suatu akumulssi dari endapan

dideskripsikan oleh’ Oppenoorth _sebagai Homo solaensis

Berdasarkan karakter morfolog yang' dimiliki;. menusia Neandong:

digolongkan sebagal Homo erectus kelompok maju yang
diperkirakan berumur sekitar 300.000 tahun.

sungal yang mengubur tengkamk—teﬁgl{urak. Ngandong beserta

benda-benda buddyanya, Mereka terkumpul i suaty meander
sungal, darf spatutempat yang terletak lebit ke hula,
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